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ABSTRAK 

Limbah pertanian berupa daun wortel (Daucus carota L) mempunyai potensi 

sebagai sumber pakan ternak domba ekor tipis. Pengolahan fermentasi daun 

wortel bertujuan untuk efisiensi pakan, membuat daya simpan lebih lama 

dan dapat dimanfaatkan dalam waktu tertentu. Penelitian ini bertujuan 

menambah informasi dan refrensi bagi pembaca mengenai pengaruh 

pemanfaatan fermentasi daun wortel (Daucus carota L) terhadap konsumsi 

bahan organik (BO), protein kasar (PK), dan serat kasar (SK) pada domba 

ekor tipis. Penelitian ini dilaksanakan selama lima puluh enam hari pada 

Desember 2022 - Januari 2023 di Kandang Waris Mendho Farm dan di 

Laboratorium Terpadu Universitas Tidar. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)  terdiri atas 5 perlakuan dan 5 

ulangan, P1: konsentrat 60% + hijauan pakchong 40%, P2: konsentrat 60% 

+ fermentasi daun wortel 10% + hijauan pakchong 30%, P3: konsentrat 60% 

+ fermentasi daun wortel 20% + hijauan pakchong 20%, P4: konsentrat 60% 

+ fermentasi daun wortel 30% + hijauan pakchong 10%, P5: konsentrat 60% 

+ fermentasi daun wortel 40% . Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemberian fermentasi daun wortel tidak berpengaruh terhadap (P>0,05) 

konsumsi BO dan konsumsi PK, namun memberikan pengaruh nyata 

terhadap (P<0,05) konsumsi SK. Konsumsi SK tertinggi terdapat pada P1 

dengan nilai konsumsi 102,44 ± 7,74 g. Dapat disimpulkan fermentasi daun 

wortel tidak mengganggu tingkat konsumsi PK dan SK.   
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ABSTRACT 

Agricultural waste in the form of carrot leaves (Daucus carota L) 

has potential as a source of feed for thin-tailed sheep. Fermented 

processing of carrot leaves aims to increase feed efficiency, make it 

last longer and can be used within a certain time. This research aims 

to add information and references for readers regarding the effect of 

using fermented carrot leaves (Daucus carota L) in rations on the 

consumption of organic matter (BO), crude protein (PK), and crude 

fiber (SK) in thin-tailed sheep. This research was carried out for 

fifty-six days from December 2022 to January 2023 at Kandang 

Waris Mendho Farm and at the Integrated Laboratory of Tidar 

University. The design used was a Completely Randomized Design 

(CRD) consisting of 5 treatments and 5 replications, P1: 60% 

concentrate + 40% pakchong forage, P2: 60% concentrate + 10% 

fermented carrot leaves + 30% pakchong forage, P3: 60% 

concentrate % + fermented carrot leaves 20% + pakchong forage 

20%, P4: concentrate 60% + fermented carrot leaves 30% + 
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pakchong forage 10%, P5: concentrate 60% + fermented carrot 

leaves 40%. The research results showed that fermented carrot 

leaves had no effect on (P>0.05) BO consumption and PK 

consumption, but had a significant effect on (P<0.05) SK 

consumption. The highest SK consumption was in P1 with a 

consumption value of 102.44 ± 7.74 g. It can be concluded that 

fermented carrot leaves do not interfere with PK and SK 

consumption levels. 

 

1. Pendahuluan 

Limbah pertanian berupa daun wortel memiliki potensi sebagai pakan alternatif 

untuk domba ekor tipis. Keberadaannya belum banyak dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak. Menurut data Kementrian Pertanian, produksi wortel tahun 2018 mencapai 

609.630 ton dan limbah dari pertanian wortel cukup banyak. Di Kabupaten Banjarnegara 

produksi wortel mencapai 655.859 kuintal/tahun, sedangkan produksi wortel se Jawa 

Tengah adalah sebesar 1.425.503 kuintal/tahun (Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, 

2021). Menurut Sartika et al., (1988), kandungan nutrisi daun wortel dalam bentuk bahan 

kering (BK) yaitu abu 33,58%, protein 18,71%, karbohidrat 5,90%, lemak 3,19%, dan 

serat kasar 15,69%. Limbah daun wortel mudah didapat dengan harga yang terjangkau. 

Menurut Sharma (2012), daun wortel memiliki fungsi sebagai sumber karbohidrat dan 

mineral (Ca, Mg, Fe dan P). Kandungan nutrisi daun wortel bisa dimanfaatkan untuk 

menunjang kebutuhan domba ekor tipis. Kandungan nutrisi daun tersebut lebih baik jika 

dibandingkan dengan hijauan konvensional yang biasa diberikan pada ternak, salah 

satunya adalah rumput Pakchong yang memiliki kandungan PK sebesar 13,18% (Septian 

et al, 2022) 

Berdasarkan penelitian dari Muryanto et al. (2019), pakan berupa limbah daun 

wortel untuk domba batur memberikan pengaruh positif terhada PBBH sebesar 150 

g/hari. Daun wortel segar yang diberikan oleh Muryanto et al., (2019), hingga 90% pada 

peternakan domba batur. Namun, kelemahan daun wortel yaitu mudah busuk karena 

kandungan air yang tinggi sejumlah 86,22% (Mas’ud et al., 2015). Kandungan air yang 

terlalu tinggi pada daun wortel mudah mengalami kerusakan mekanis seperti benturan 

dan tumpukan sehingga bahan pakan kurang tahan disimpan, dan kerusakan secara 

mikroorganisme berupa bakteri dan fungi mudah menyerang (Kushartono, 2002).  

Tingginya kadar air pada daun wortel menyebabkan masa simpan yang lama. Sehingga 

diperlukan penanganan lebih lanjut pada daun wortel untuk memperpanjang daya simpan 

pakan. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Metode untuk meningkatkan masa simpan daun wortel adalah dengan pembuatan 

silase daun wortel melalui proses fermentasi anaerob. Metode silase adalah tehnologi 

pengawetan pakan hijauan dengan kadar air tertentu dengan melalui proses fermentasi 

mikrobial dengan bantuan bakteri. Menurut Kurnianingtyas (2012), pembuatan silase 

berlangsung selama 14-21 hari agar bisa mendapatkan silase dengan kualitas yang baik. 

Proses fementasi melalui empat tahap yaitu fase aerobik, fase fermentasi, fase stabiliasi, 

dan fase feed-out. Hasil dari silase yang melalui proses fermentasi secara anaerob 

menjadikan masa simpan lebih panjang. Menurut Patimah et al (2020), proses fermentasi 

anaerob memiliki keunggulan yaitu pakan yang dihasilkan lebih tahan lama dan memiliki 

bau khas serta kandungan protein, karbohidrat dan vitamin yang seimbang. Silase yang 

baik memiliki aroma yang khas dapat membuat palatabilitas meningkat. Tingkat 

palatabilitas ternak berbanding lurus dengan peningkatan konsumsi protein kasar, bahan 

organik dan serat kasar yang berpengaruh terhadap produksi dan pertumbuhan ternak. 

Konsumsi pakan merupakan faktor utama dalam mengetahui dan menentukan jumlah 

nutrien yang diperoleh ternak. Jumlah konsumsi pakan akan memengaruhi tingkat 

produksi ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemanfaatan 

fermentasi daun wortel (Daucus carota L) dalam ransum terhadap konsumsi bahan 

organik (BO), protein kasar (PK), dan serat kasar (SK) pada Domba Ekor Tipis. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi 

Proses penelitian menggunakan bahan yang terdiri dari dedak, daun wortel segar, 

domba ekor tipis 25 ekor, rumput pakchong, konsentrat produk Arsyad Farm, dan 

fermentasi daun wortel. Ternak domba yang dipelihara adalah betina dengan bobot 12,74 

± 1,07 dengan umur 6 – 8 bulan. Selain itu, alat yang digunakan untuk menunjang 

kegiatan penelitian terdiri dari kandang, plastik silo, vacum, seperangkat alat Protein 

Kasar (PK), kjeldahl analyzer, tanur, libre analyzer, timbangan digital kapasitas 5 kg, dan 

timbangan analitik.  

2.2 Metode  

2.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan memelihara ternak domba ekor tipis secara intensif di 

kandang Domba Waris Mendho Farm Magelang, Jawa Tengah. Selain itu, kegiatan 
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pembuatan pakan fermentasi juga dilaksanakan di kandang tersebut serta hijauan 

didapatkan dari hasil tanam berupa rumput pakchong. Kegiatan analisis bahan pakan 

dilaksanakan di Laboratorium Institut Pertanian Bogor (IPB). Penelitian dilaksanakan 

selama dua bulan mulai Desember 2022 hingga Januari 2023.  

 

2.2.2. Desain eksperimen 

Penelitian dilakukan dengan memberikan beda persentase jumlah jenis pakan yang 

diberikan. Rancangan percobaan pada penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan 5 kali ulangan.  Kombinasi pada setiap perlakuan yang 

dirancang sebagai berikut: 

P1 : konsentrat  60% + hijauan pakchong 40% 

P2 : konsentrat 60% + fermentasi daun wortel 10% + hijauan pakchong 30% 

P3 : konsentrat 60% + fermentasi daun wortel 20% + hijauan pakchong 20% 

P4 : konsentrat 60% + fermentasi daun wortel 30% + hijauan pakchong 10% 

P5 : konsentrat  60% + fermentasi daun wortel 40% 

 

2.2.3. Tahap kegiatan penelitian 

2.1.3.1 Penentuan sampel 

Pemeliharaan domba dalam penelitian yang dilakukan terdapat beberapa kriteria 

yaitu bobot, umur, jenis kelamin, dan kondisi kesehatan harus seragam. Domba yang 

dipelihara adalah domba bejenis ekor tipis, berkelamin betina, dan memiliki bobot 

sebesar 12,74 ± 1,07 kg. Adapun syarat umur domba yang dipilih adalah umur 6 – 8 bulan.  

 

2.1.3.1 Pembuatan fermentasi daun wortel 

Pembuatan fermentasi daun wortel menggunakan metode yang diambil dari 

Kurnianingtyas (2012). Tahap pembuatan fermentasi daun wortel yang pertama yaitu 

dengan menjemur atau melayukan daun selama 2 hari. Daun wortel setelah dilayukan 

dipotong sepanjang 2 – 4 cm. Fermentasi dilakukan dengan mencampurkan 35 kg daun 

wortel dengan dedak sebanyak 5% dari jumlah daun wortel atau sebanyak 1,75%. Fungsi 

dedak pada silase sebagai sumber karbohidrat terlarut dan dapat meningkatkan kualitas 

fisik pada silase serta meningkatkan kecernaan dan palatabilitas bahan pakan (Azizah et 

al., 2020). Despal et al., (2011) menyatakan, silase ditambah dengan dedak memiliki 
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tekstur utuh, halus dan tidak berlendir. Bahan tersebut harus tercampurkan hingga 

homogen. Campuran daun wortel dan dedak disimpan di dalam silo plastik untuk 

dipadatkan dan dikeluarkan udaranya. Silo ditutup rapat sehingga udara tidak dapat 

masuk dan disimpan selama 14 (empat belas) hari di tempat gelap.  

 

2.1.3.2 Tahap adaptasi 

Adaptasi diperlukan dalam sebuah penelitian yang melibatkan ternak secara 

langsung. Hal ini bertujuan untuk memperoleh kondisi fisiologi pada sistem pencernaan 

ternak yang baik dan penyesuaian pada kandang penelitian. Tahap adaptasi dilakukan 

selama tujuh hari pertama.  

 

2.1.3.3 Tahap perlakuan 

Penelitian dengan pemberian pakan berdasarkan rancangan percobaan dilakukan 

selama delapan minggu. Pemberian silase daun wortel dipisahkan dengan konsentrat dan 

rumput pakchong.  

 

2.1.3.4 Tahap koleksi 

Proses pengambilan data penelitian dilakukan setiap hari, sangat memperhatikan 

jumlah pemberian pakan serta jumlah sisa pakan. Data yang dikoleksi berupa 

penimbangan sisa pakan di dalam wadah pakan terdiri dari penimbangan sisa rumput 

pakchong, penimbangan sisa konsentrat dan penimbangan sisa fermentasi daun wortel. 

Penimbangan sisa pakan dilakukan setiap pagi per ekor per hari.   

 

2.2.4. Perhitungan dan analisis data 

2.2.4.1. Perhitungan 

Tahap perhitungan dilakukan setelah kegiatan penelitian di lapangan selesai dan 

memperoleh data konsumsi pakan dan sisa pakan. Adapun perhitungan yang dilakukan 

yaitu: 

a. Konsumsi bahan organik (BO) 

Cara menghitung konsumsi BO (Hardjosubroto dan Astuti, 1993) yaitu: 

𝐵𝑂 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 − 𝐵𝑂 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑠𝑖𝑠𝑎 
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b. Konsumsi protein kasar (PK) 

Cara untuk menghitung konsumsi protein kasar yaitu persentase dari PK dikalikan 

dengan PK terkonsumsi, dengan rumus (Hidayat, 2019): 

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑋 𝑃𝐾 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 % −  𝑠𝑖𝑠𝑎 𝑋 𝑃𝐾 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑎 % 

c. Konsumsi serat kasar (SK) 

Konsumsi SK dapat dihitung dengan cara persentase dari SK dikalikan bahan pakan 

terkonsumsi (Herviana, 2011): 

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑋 𝑃𝐾 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 % −  𝑠𝑖𝑠𝑎 𝑋 𝑃𝐾 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑎 % 

  

2.2.4.2. Analisis data 

Data penelitian yang diperoleh diuji menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan nyata akan dilanjutkan uji beda nilai tengah 

dengan menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Analisis data dilakukan 

menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25 dengan 

taraf 5%. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Nilai hasil konsumsi bahan organik, protein kasar, dan serat kasar pada penggunaan 

fermentasi daun wortel dalam ransum pakan domba ekor tipis disajikan pada Tabel  1. 

  

Tabel 1. Nilai hasil konsumsi bahan organik, protein kasar, dan serat kasar 

Perlakuan 

Parameter 

BOns 

(gram/ekor/hari) 

PKns 

(gram/ekor/hari) 

SKsn 

(gram/ekor/hari) 

P1 527,47±38,35 87,20±6,32 102,44±7,74 

P2 502,7 ±37,70 83,79±6,22 87,05±7,42 

P3 530,94±35,35 89.19±5,94 80,85±5,29 

P4 535,09±28,78 90,71±4,83 68,58±4,36 

P5 502,54±41,08 86,09±7,01 50,79±4,35 

Keterangan: superskrip pada tiap parameter snsignificantly/berbeda signifikan (P<0,05); nsnon 

significantly/tidak berbeda nyata (P>0,05) 

 

3.1. Konsumsi bahan organik 

Berdasarkan Tabel 1 bahwa pemberian fermentasi daun wortel tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) pada tingkat konsumsi bahan organik (BO) pakan. Diduga 

karena tingkat konsumsi bahan kering (BK) juga menunjukan keadaan sama. Tingkat 
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konsumsi bahan organik sejatinya ditentukan oleh tingkat konsumsi bahan kering. 

Menurut Murni et al. (2012), komponen bahan kering juga terdiri dari bahan organik, 

sehingga apabila konsumsi bahan kering tidak memberikan pengaruh akan terjadi 

sebaliknya. Selain itu, juga dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan yang diberikan. 

Fermentasi daun wortel yang diberikan memiliki kandungan bahan organik yang tidak 

jauh berbeda dengan rumput pakchong. Berdasarkan hasil penghitungan bahan organik 

fermentasi daun wortel sebesar 80,69% dan rumput pakchong sebesar 86,61%. Pakan 

yang diberikan dalam jumlah yang besar tetapi memiliki kandungan nutrisi yang sama 

akan menghasilkan pengaruh sama pula. Namun, pemberian fermentasi daun wortel 

sebagai hijauan pakan bisa dikatakan dapat menggantikan rumput pakchong.  

Proses dari fermentasi mengakibatkan terjadinya penurunan BK/BO, terjadi karena 

adanya respirasi dan fermentasi. Respirasi pada proses fermentasi berdampak pada  

terurainya kandungan nutrien sehingga BK/BO menurun tetapi fermentasi menghasilkan 

asam laktat dan air. Menurut Sofyan et al. (2001), kadar BO turun saat proses fermentasi 

akibat dari terombaknya beberapa zat makanan (lemak, karbohidrat dan protein) oleh 

mikroorganisme. Namun proses fermentasi tidak menyebabkan perubahan yang 

signifikan pada kandungan nutrien daun wortel, bahkan kandungan nutrien di dalamnya 

hampir sama dengan rumput pakchong. Banyaknya pakan yang dikonsumsi oleh ternak 

merupakan parameter palatabilitas yang tinggi. 

Tingkat konsumsi bahan organik ternak dipengaruhi oleh banyaknya pakan yang 

dimakan oleh domba. Tingkat palatabilitas pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan 

meliputi tekstur, warna, aroma, dan rasa pakan (Christi, 2019). Berdasarkan hasil yang 

diperoleh menunjukan bahwa jumlah konsumsi pakan tanpa campuran daun wortel tidak 

jauh berbeda dengan perlakuan lain. Dapat dikatakan bahwa fermentasi daun wortel tidak 

memberikan pengaruh terhadap tingkat palatablitas.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsumsi bahan organik (BO) domba ekor tipis 

berkisar 502,54 – 527,47 g/ekor/hari. Hasil ini hampir sama dibandingkan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Nugrahani et al. (2020) hasil konsumsi BO pada 

domba jantan yaitu sekitar 510,72 - 602,47 g/ekor/hari. Penelitian lain oleh Ekawati et 

al., (2014) menunjukan hasil lebih tinggi yaitu 610,79- 704,35 g/ekor/hari. Hasil yang 

diperoleh pada penelitian dinilai baik karena fermentasi daun wortel ini dapat 
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menggantikan pakan utama berupa rumput pakchong, jika dinilai dari tingkat konsumsi 

bahan organiknya. 

 

3.2. Konsumsi protein kasar 

Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian 

fermentasi daun wortel tidak berpengaruh terhadap konsumsi protein kasar. Diduga 

karena kandungan nutrien protein kasar pada fermentasi daun wortel sebasar 13,67% 

tidak jauh berbeda dengan rumput pakchong 13,18%. Widharto dan Astuti (2018) 

mengatakan bahwa kandungan nutrisi pada pakan tambahan yang tidak jauh berbeda 

dengan pakan kontrol akan menghasilkan tingkat konsumsi sama. Tingkat konsumsi 

protein dipengaruhi oleh, kondisi fisiologis, kesehatan ternak, bobot badan ternak, 

kualitas pakan, dan kecernaan protein (Haryanto dan Djajanegara, 1993).  

Hasil penelitian konsumsi protein kasar (PK) tidak berbeda nyata diduga karena 

tingkat konsumsi bahan organik juga menunjukan hasil yang sama. Kandungan nutrien 

fermentasi daun wortel yang hampir sama dengan rumput pakchong dapat menyebabkan 

asupan PK nya tidak jauh berbeda. Hal tersebut sama seperti yang dikatakan oleh 

Damaryanto dan Puji (2018) hasil tingkat konsumsi pakan relatif sama setiap perlakuan 

menyebabkan protein yang dicerna relatif sama sehingga hasil tidak memengaruhi  

konsumsi protein kasar. 

Penelitian ini, menggunakan Domba Ekor Tipis berjumlah 25 ekor dengan bobot 

yang hampir sama dengan bobot 12,74 ± 1,07 kg saat awal dimulainya perlakuan dan 

mencapai bobot akhir pada penelitian ini 18,33kg. Menurut Parakkasi (1995) dalam 

Azzahra et al., (2022), menyatakan bahwa domba dengan bobot badan rata-rata hampir 

sama akan mengonsumsi pakan relatif sama untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 

pertambahan bobot badannya. Konsumsi protein kasar perlu diperhatikan karena sangat 

memengaruhi dalam pertambahan bobot badan penggemukan domba. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan konsumsi PK Domba Ekor Tipis sekitar 

83,79 – 90,71 g/ekor/hari. Angka tersebut lebih rendah dibandingkan hasil pada 

Purbowati et al. (2009) yaitu 130,08 – 153,18 g/ekor/hari. Berdasarkan standar NRC 

(2007) rata-rata hasil konsumsi PK sudah memenuhi yaitu 76–137 g/ekor/hari. Hasil 

penelitian Wijaya et al. (2016) yaitu berkisar 143,85–155,19 g/ekor/hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsumsi protein kasar penelitian sudah memenuhi standar hidup 
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pokok dan pertumbuhannya. Diperkuat dengan pendapat Purbowoati et al. (2009) bobot 

domba antara 10–20 kg (rata-rata 15 kg) membutuhkan PK sebanyak 22-38 g/ekor/hari. 

 

3.3. Konsumsi Serat Kasar 

Berdasarkan perlakuan yang diberikan berupa penggunaan fermentasi daun wortel 

(Daucus carota L) sebagai sumber serat memberikan hasil yang berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi serat kasar. Perlakuan pemberian fermentasi daun wortel dapat 

memengaruhi (P<0,05) konsumsi serat kasar. Kandungan serat kasar rumput pakchong 

tinggi menjadi penyebab adanya perbedaan yang signifikan pada konsumsi serat kasar. 

Hasil konsumsi serat kasar yang signifikan diduga karena kandungan serat kasar hijauan 

pakan ternak berupa rumput pakchong berkisar 33,64% yang diberikan pada perlakuan 

P1 sebanyak 40% dari total ransum yang diberikan. Pemberian terbaik pada P1 

menandakan bahwa dengan penambahan fermentasi duan wortel sebanyak 10% dari 

jumlah pakan adalah batas wajar pemberiannya. Bagi ternak ruminansia, serat kasar 

menjadi komponen penting pada fermentasi. Serat kasar memiliki fungsi memproduksi 

saliva sebagai penyeimbang (buffer) tingkat keasaman (pH) rumen. Mikroorganisme 

membantu aktivitas rumen aktivitas fermentasi dalam rumen. Menurut (Titis, 2018), serat 

kasar merupakan kebutuhan utama pada ternak ruminansia dan sumber pakan utama bagi 

mikroorganisme, kemudian diubah menjadi asam lemak terbang (volatile fatty acids atau 

VFA) sebagai sumber energi ternak ruminansia.  

Berdasarkan hasil analisis proksimat serat kasar pada daun wortel yaitu sebesar 

9,43% dan rumput pakchong sebesar 33,64%. Serat kasar dalam pakan berpengaruh pada 

konsumsi serat kasar. Menurut Aling et al., (2020), komposisi serat kasar yang tinggi 

dapat memengaruhi konsumsi serat kasar sedangkan apabila komposisinya terlalu rendah 

akan mengganggu aktivitas fermentasi di dalam rumen ternak. Hal tersebut sama seperti 

P5 dengan pemberian hijuan dari fermentasi daun wortel tanpa rumput pakchong yang 

mengandung serat rendah. Domba cenderung mengonsumsi pakan dengan kandungan 

serat yang cukup, menurut Suparjo et al. (2011) kebutuhan serat kasar pada domba 

berkisar 109 – 157 g/ekor/hari tergantung kondisi fisiologi, kesehatan dan daya tampung 

rumennya. 

Serat kasar pada daun wortel oleh Balai Riset dan Standarisasi Industri Manado 

(2014) berkisar 1,38% dan mengalami peningkatan sebesar 9,43% setelah melalui proses 
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fermentasi. Peningkatan kandungan serat kasar pada daun wortel setelah mengalami 

proses fermentasi ini disebabkan oleh aktivitas kimiawi yang terjadi selama proses 

fermentasi. Mikroorganisme dapat memutuskan kandungan lignin pada serat kasar 

dengan menghasilkan enzim ekstraseluler dan ikatan lignoselulosa yang diputus oleh 

mikroorganisme menjadi glukosa sebagai bahan makanan mikroorganisme (Sari et al., 

2015). Hal itu yang menjadi penyebab rendahnya konsumsi serat kasar pada P5. 

Perbedaan konsumsi serat kasar disebabkan oleh kandungan serat kasar berbeda tiap 

perlakuan dan kemampuan ternak berbeda dalam mendegradasi serat (Esa, 2020). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa konsumsi SK Domba Ekor Tipis sekitar 102,44 ± 17,41 

g/ekor/hari lebih rendah dari penelitian Sauri et al., (2022) antara 154,98 – 233,67 

g/ekor/hari. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan berupa pemberian fermentasi daun wortel 

dalam ransum ternak dinilai belum mampu memberikan pengaruh yang bagus. Namun, 

dengan pemberian 10% fermentasi daun wortel dapat meningkatkan konsumsi serat 

kasar. Perlu dilakukan kajian ulang mengenai penelitian ini terkait pakan yang digunakan 

seperti pengujian sampel pakan. Selain itu, inovasi pengolahan pakan dapat 

dikembangkan terutama pada sistem penyimpanan pakan. 
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